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ABSTRAK

Pendidikan dilaksanakan sebagai upaya untuk menuntun tumbuh dan berkembangnya kekuatan
kodrat peserta didik agar dapat memperbaiki budi pekerti, pikiran dan jasmani. Pendidikan
sebagai instrumen tumbuhnya unsur peradaban perlu landasan filosofis untuk menelaah secara
menyeluruh dan konseptual tentang pendidikan yang bertumpu pada penalaran. Filosofi
merumuskan tentang manusia dan masyarakat sedangkan pendidikan mewujudkan rumusan
tersebut. Oleh karena itu filosofi erat kaitanya dengan pendidikan. Aliran filosofi pendidikan
banyak dicetuskan oleh tokoh-tokoh filosofis pendidikan. Tokoh Filosofis pendidikan yang
terkemuka di Indonesia adalah Ki Hadjar Dewantara. Gagasan-gagasan filosofis Ki Hadjar
Dewantara telah menjiwai pelaksanaan praktik pendidikan di Indonesia. Dengan demikian,
tulisan ini akan mencoba menemukan relevansi filosofi pendidikan Indonesia dalam perspektif Ki
Hadjar Dewantara dengan pendidikan profesi guru. Guru sebagai agen of change dalam
pendidikan memiliki peran sentral dan ujung tombak pendidikan sehingga guru perlu memahami
profesinya. Pendidikan profesi guru menjadi pendidikan yang dipersiapkan bagi calon tenaga
pendidik agar memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional untuk dapat
mengarahkan kegiatan belajar peserta didik mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, diskusi
yang timbul dari relevansi yang telah dikemukakan yaitu filosofi pendidikan Indonesia menurut Ki
Hadjar Dewantara dengan pendidikan profesi guru adalah melalui pendidikan profesi guru, calon
tenaga pendidik mempunyai kompetensi profesional dalam perencanaan dan pelaksanaan proses
pembelajaran sehingga dapat mengarahkan kegiatan belajar peserta didik untuk mencapai tujuan
dari pendidikan. Perlu bagi calon pendidik menelaah kembali pemikiran tokoh filosofis pendidikan
Indonesia untuk dapat mewujudkan pendidikan yang dapat menaburkan benih-benih kebudayaan
yang hidup dalam masyarakat Indonesia. Metode penyusunan artikel ini menggunakan deskriptif
kualitatif.
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PENDAHULUAN

Filosofi pendidikan merupakan komponen yang harus dipelajari dalam pendidikan
untuk dapat merumuskan dan melaksanakan pendidikan. Filosofi pendidikan
berasal dari kata filosofi dan pendidikan. Filosofi (Philosophy) berasal dari
bahasa Yunani dari kata Philos (cinta) dan Sophia (kebijaksanaan, kearifan, dan
pengetahuan). Secara entimologis filosofi berarti cinta kebijakan atau cinta
kearifan (Ali, 2012). Filosofi mencakup seluruh aspek kehidupan yang
menjadikan cara berpikir matang sebagai acuannya. Filosofi dicirikan sebagai

pandangan hidup seseorang sepanjang hidupnya. Filosofi berperan sebagai latihan

346


mailto:destyarestu7@gmail.com

berpikir kritis, belajar filosofi dapat menjadi penunjang sebagai bahan diskusi atau
pertukaran yang membutuhkan penalaran kritis (Almuzani, 2021).

Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, dan
perbuatan mendidik. Sehingga filosofi pendidikan adalah segala aspek yang
berkaitan dengan upaya manusia memahami hakikat pendidikan itu sendiri
berkaitan dengan bagaimana menyelenggarakan pendidikan yang baik dan
bagaimana tujuan pendidikan dapat dicapai (Aulia et al., 2022). Filosofi
pendidikan membantu memahami apa dan bagaimana tujuan pendidikan. Filosofi
pendidikan memberikan perhatian untuk upaya-upaya Kkritis, sistematis, dan
universal dalam persoalan berkaitan dengan pendidikan.

Filosofi pendidikan penting dipelajari untuk dapat menentukan arah
kebijakan dalam pendidikan. Memahami filosofi pendidikan diharapkan dapat
meminimalisir terjadinya kesalahan konsep tentang pendidikan yang terjadi dalam
praktek pendidikan. Banyak tokoh-tokoh filosofis yang mencetuskan mengenai
filosofi pendidikan, seperti halnya tokoh filosofis terkemuka di Indonesia, Ki
Hadjar Dewantara. Gagasan-gagasan filosofis Ki Hadjar Dewantara telah
menjiwai pelaksanaan praktik pendidikan di Indonesia.

Seiring perkembangan zaman, pendidikan kerap hanya dianggap sebagai
upaya membagikan ilmu pengetahuan. Lebih dari itu pendidikan merupakan
proses seimbang dalam memberi, menerima, memiliki tujuan, dan memiliki sarana
yang memadai (Rahmadani et al., 2021). Paradigma pendidikan seharusnya
sebagai pranata untuk mempersiapkan generasi muda memegang peranan dalam
melangsungkan dan melanjutkan peradaban. Pendidikan memerlukan landasan
yang kuat untuk mewujudkan pendidikan secara utuh dan berkualitas. Landasan
filosofis Ki Hadjar Dewantara dalam memaknai pendidikan sebagai upaya
memerdekakan manusia sesuai kebudayaan yang hidup dalam masyarakat
Indonesia perlu ditelaah kembali oleh calon tenaga pendidik yang akan berupaya
menuntun peserta didiknya tumbuh dan berkembang sesuai kodrat alam dan

zaman.
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Calon tenaga pendidik perlu mengikuti program pendidikan profesi guru.
Melalui pendidikan profesi guru, calon tenaga pendidik dipersiapkan agar
memiliki kompetensi guru sesuai Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen pasal 10 ayat 1, kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial dan profesional. Termasuk di dalamnya calon tenaga pendidik
mendapatkan mata kuliah filosofi pendidikan untuk dapat memahami substansi
gagasan filosofi pendidikan Ki Hadjar Dewantara. Calon tenaga pendidik dapat
menelaah pemikiran Ki Hadjar Dewantara dalam menyusun strategi dan
mewujudkan pendidikan yang berpihak kepada peserta didik. Berangkat dari latar
belakang di atas, maka perlu mengkaji kembali gagasan filosofi pendidikan Ki
Hadjar Dewantara bagi calon tenaga pendidik melalui program pendidikan profesi

guru untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk menyusun artikel ini adalah deskriptif kualitatif.
Deskriptif kualitatif adalah istilah dalam penelitian kualitatif untuk kajian yang
bersifat deskriptif. Penelitian difokuskan untuk menjawab pertanyaan penelitian
tentang suatu peristiwa atau pengalaman yang terjadi hingga dikaji secara
mendalam untuk menemukan pola yang muncul pada peristiwa tersebut (Kim ef
al., 2016). Menurut Mohajan (2018) Deskriptif kualitatif merupakan penelitian
untuk mengkaji peristiwa yang menekankan pada cara orang menafsirkan dan
memahami peristiwa yang menjadi pengalaman untuk realitas sosial. Penelitian ini
mendeskripsikan perkuliahan filosofi pendidikan Indonesia dan relevansinya
dengan program Pendidikan Profesi Guru (PPG). Subjek penelitian adalah
pengalaman dari penulis dalam mengikuti perkuliahan filosofi pendidikan

Indonesia pada program PPG Prajabatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Filosofi Pendidikan Indonesia Perspektif Ki Hadjar Dewantara
Ki Hadjar Dewantara lahir di Yogyakarta pada tanggal 2 Mei 1889. Terlahir
dengan nama Raden Mas Soewardi Soeryaningrat yang berasal dari

lingkungan keluarga keraton Yogyakarta (Suratman, 1985:2). Ki Hadjar
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Dewantara memiliki jasa dalam bidang pendidikan di Indonesia. Beliau
mendirikan Perguruan Tinggi Nasional Taman Siswa pada 3 Juli 1922 yang
awal berdiri dinamakan National Onderwijs Institut Taman Siswa di
Yogyakarta (Maunah, 2002). Pada zaman penjajahan Belanda, Ki Hadjar
memperjuangkan pendidikan Indonesia melalui tulisan-tulisannya yang tajam
berisikan konsep pendidikan dan kebudayaan yang berwawasan kebangsaan.
Tulisan beliau banyak dimuat dalam surat kabar dan yang paling terkenal
adalah “Seandainya Aku Seorang Belanda”. Pada masa kemerdekaan Ki
Hadjar diangkat menjadi Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan
yang pertama di Indonesia. Beliau dianugerahi dengan gelar pahlawan
pendidikan Indonesia atas perjuangannya memperjuangkan pendidikan di
Indonesia. Tanggal lahir beliau pada 2 Mei, diperingati sebagai hari
Pendidikan Nasional untuk mengenang jasa-jasa dan meneruskan prakarsa
pemikiran-pemikiran pendidikan Indonesia (Sugiarta et al., 2019).

Pendidikan secara filosofis menurut Ki Hadjar Dewantara dimaknai
sebagai upaya memerdekakan manusia dalam aspek lahiriah (kemiskinan dan
kebodohan) dan batiniah (otonomi berpikir, mengambil keputusan, martabat,
dan mentalitas demokratik). Melihat manusia pada kehidupan psikologi yang
memiliki cipta, karsa dan karya untuk mengembangkan manusia dengan
seluruh daya secara seimbang menjadi manusia seutuhnya.

Ki Hadjar Dewantara memiliki semboyan yang terkenal dalam
memperjuangkan pendidikan, disebut sebagai sistem among, yaitu: Ing ngarsa
sung tulada (di depan memberi teladan atau contoh yang baik), Ing madya
mangun karso (di tengah menciptakan prakarsa dan ide), dan Tut wuri
handayani (dari belakang memberikan dorongan dan arahan). Among berarti
memberi asuhan dengan memberikan kebebasan kepada anak menurut
kemauannya sehingga dapat membangun keterampilan yang berguna
(Wijayanti, 2018). Filosofi pendidikan Ki Hadjar Dewantara dapat dijadikan
tuntunan di dalam hidup untuk menuntun segala kodrat yang ada pada
manusia agar sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat mencapai

keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.
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Tujuan pendidikan Ki Hadjar Dewantara, yaitu pendidikan sebagai
tuntunan dalam tumbuh dan berkembangnya peserta didik yang menuntun
segala kekuatan kodrat yang ada pada peserta didik agar menjadi manusia
merdeka secara fisik, mental, dan kerohanian. Manusia merdeka adalah
seseorang yang mampu menghargai dan menghormati kemanusiaan setiap

orang dan tidak bergantung pada orang lain (Widyatono, 2014).

. Pendidikan Profesi Guru

Pendidikan profesi guru dikenal dengan sebutan PPG diperuntukan bagi
seluruh guru yang telah menyelesaikan program sarjana S-1 kependidikan
maupun S-1 non kependidikan. Pendidikan Profesi Guru dibagi menjadi 2
yaitu Pendidikan Profesi Guru (PPG) Prajabatan dan Pendidikan Profesi Guru
(PPG) Dalam Jabatan. PPG memfasilitasi calon tenaga pendidik maupun
tenaga pendidik menjadi tenaga pendidik berkualitas yang dapat menjadi
panutan bagi peserta didik dalam mengembangkan potensinya.

Program PPG dirancang pemerintah mempertimbangkan dari segi
filosofis, historis, yuridis, dan konseptual dengan cermat. Landasan filosofis,
pendidik sebagai fasilitator dalam mempersiapkan peserta didik mencapai
pengembangan potensinya. Landasan historis, lembaga pendidikan mencetak
guru sejak zaman penjajahan hingga sekarang dengan berbagai program,
sehingga perlu penyetaraan melalui program pendidikan profesi guru. Dilihat
dari landasan yuridis, peraturan pendidikan profesi guru menurut undang-
undang dan peraturan pemerintah yang menyatakan guru profesional ditandai
dengan memiliki sertifikat pendidik. Landasan konseptual, tertuang pada
standar kompetensi guru pada Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 untuk guru
memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi profesional, pedagogik, sosial,
dan kepribadian (Margi, 2013).

Guru dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1,
merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Guru sebagai pendidik memegang peranan penting

dalam mencapai tujuan pendidikan sehingga diperlukan guru yang kreatif dan
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menyenangkan untuk menciptakan pembelajaran kondusif, menantang, dan
menyenangkan (Marjuni, 2020). Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga
profesional dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 6 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan
nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Standar mutu kompetensi dan profesionalisme guru memiliki pengaruh
untuk masa depan peserta didik (Lisnawati, 2022). Pendidikan Profesi Guru
(PPG) merupakan upaya yang dilakukan pemerintah dalam mencetak guru
profesional (Arifa dan Prayitno, 2019). Profesional merupakan orang yang
menguasai ruang lingkup tugas, bertanggungjawab, memiliki pengetahuan,
keterampilan, pengalaman dan kemauan berinovasi untuk kemajuan
(Sedarmayanti, 2020). Guru profesional adalah guru yang ahli sesuai
bidangnya memiliki kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian, dan
profesional (Roza et al., 2019).

Guru memiliki syarat-syarat khusus agar menjadi guru profesional
yaitu takwa kepada Tuhan, memiliki pengetahuan, berwawasan luas, tindakan
dan ucapan dapat dijadikan teladan, sehat jasmani serta rohani (Firestone et
al., 2020). Profesionalisme guru dapat tercapai dengan melakukan pengukuran
secara spesifik dengan indikator profesi keguruan seperti landasan, visi, misi,
tujuan, fungsi, dan standar dari pendidikan yang diterapkan secara nasional
(David, 2018).

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini, menuntut peningkatan
profesionalitas guru yang memiliki daya saing pada era globalisasi namun
tetap memahami tujuan mendidik dan mewujudkan tujuan pendidikan
Indonesia yang menuntun tumbuh kembangnya potensi peserta didik sesuai
kodrat alam dan kodrat zamannya. Standar seperti keahlian, ilmu, dan
keterampilan yang ditetapkan secara nasional setiap profesi seperti guru perlu
memiliki kode etik untuk menjalankan keprofesiannya (Widodo dan Riyanto,
2020). Kompetensi profesional guru, landasan keguruan, standar profesi
keguruan dan kode etik profesi guru dapat diperoleh melalui pendidikan

profesi guru.
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C. Filosofi Pendidikan Indonesia Bagi Calon Tenaga Pendidik Melalui
Pendidikan Profesi Guru
Pendidikan dilaksanakan untuk menekankan pentingnya memanusiakan
manusia dan menjadikan manusia yang utuh dalam melestarikan eksistensi
manusia (Mudana et al., 2019). Pendidikan tidak terlepas dari adanya peran
guru. Guru dalam menjalankan profesinya menjadi garda terdepan dalam
menuntun peserta didik mencapai tujuan hidupnya. Dalam memahami
profesinya, penting bagi guru memiliki landasan yang kuat untuk selalu
menuntun tumbuh dan berkembangnya peserta didik. Landasan filosofi
pendidikan merupakan pelaksanaan pandangan dan kaidah filsafat dalam
bidang pendidikan yang dapat dijadikan acuan untuk menentukan prinsip-
prinsip pendidikan dalam mengembangkan pendidikan termasuk di dalamnya
mengembangkan kurikulum (Pranoto et al/, 2023). Landasan filosofi menjadi
perlu dan penting dalam pendidikan yang membawa keseluruhan kesadaran
identitas, semangat dan kerja dalam kehidupan sehari-hari untuk
memanusiakan manusia seutuh-utuhnya. Kesadaran guru sebagai pemikir
kritis dalam filosofi mengambil peran dalam profesionalitas mereka yang
terimplementasi  melalui  kebijakan pendidikan, penguraian materi
pembelajaran dan strategi pendidikan yang reflektif (Lam, 2021).

Program pendidikan profesi guru prajabatan, khususnya pada mata
kuliah filosofi pendidikan memberikan kesempatan bagi calon tenaga pendidik
untuk dapat mempelajari tentang pendidikan di Indonesia. Mata kuliah filosofi
pendidikan mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan bagi calon
tenaga pendidik untuk memaknai dan menghayati dasar-dasar pendidikan Ki
Hadjar Dewantara (KHD) sebagai sebuah filosofi pengembangan pendidikan
nasional. Calon tenaga pendidik dilatih secara reflektif, kritis, dan kolaboratif
menelaah pemikiran-pemikiran Ki Hadjar Dewantara dan strateginya dalam
mewujudkan pendidikan yang berpihak kepada peserta didik sesuai dengan
keberagaman konteks sosial budaya dan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia.

Pelaksanaan perkuliahan PPG Prajabatan mata kuliah Filosofi

Pendidikan Indonesia dilakukan dengan menggunakan Learning Management
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System (LMS). Terdapat lima topik dalam satu semester pada tampilan umum

Learning Management System (LMS), terlihat seperti pada Gambar 1.

nekancan dialog kriths sehingga mahis!
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Gambar 1. Tampilan LMS mata kuliah filosofi pendidikan Indonesia

Mata Kuliah Filosofi Pendidikan Indonesia pada program pendidikan

profesi guru prajabatan terdiri lima topik, yaitu:

1.

Perjalanan pendidikan nasional, mengenalkan sejarah panjang perjalanan
pendidikan di Indonesia dari zaman kolonial Belanda hingga saat ini.
Calon tenaga pendidik dapat mengenal tokoh Ki Hadjar Dewantara yang
kemudian calon tenaga pendidik merefleksikan mengenai alasan memilih
profesi guru, pendapat tentang perjalanan pendidikan nasional, pemikiran
tentang sosok Ki Hadjar Dewantara, dan komitmen diri dalam
menjalankan pendidikan.

Dasar-dasar pendidikan Ki Hadjar Dewantara, calon tenaga pendidik
mengenal tahap perkembangan peserta didik untuk dapat memahami
peserta didik sehingga dapat melaksanakan dasar-dasar pendidikan yang
menuntun, pendidikan yang menjunjung tinggi kodrat manusia sesuai
kodrat alam dan kodrat zaman, mewujudkan pendidikan yang berpihak
kepada peserta didik dan memerdekakan peserta didik agar menjadi
manusia yang utuh berkembang secara daya cipta (kognitif), daya rasa
(afektif), dan daya karsa (konatif) melalui sistem among dan penanaman

budi pekerti.

353



3. Identitas manusia Indonesia, calon tenaga pendidik menganalisis
pendidikan, keberagaman, dan kebudayaan di Indonesia yang menjadi
khazanah untuk menghayati nilai-nilai kemanusiaan khas Indonesia yang
mencakup nilai kebhinekatunggalikaan, nilai Pancasila, dan nilai
eligiusitas.

4. Pancasila sebagai fondasi pendidikan Indonesia, nilai-nilai Pancasila
sebagai entitas dan identitas nasional untuk fondasi pendidikan Indonesia.
Diwujudkan dengan penerapan profil pelajar Pancasila pada pendidikan
yang berpihak kepada peserta didik dalam pendidikan abad ke-21.

5. Telaah Praktik Baik Pendidikan yang Memerdekakan, melaksanakan
pendidikan yang memerdekakan dapat dilakukan mengikuti perkembangan
zaman namun tidak menghilangkan karakter bangsa Indonesia dengan
adanya landasan filosofi Indonesia.

Dasar-dasar pendidikan yang menuntun merupakan pembelajaran yang
menuntun segala kodrat yang ada pada peserta didik agar dapat mencapai
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya baik sebagai manusia
maupun sebagai anggota masyarakat. Pendidik menuntun peserta didik sesuai
kodratnya agar dapat memperbaiki lakunya. Kodrat peserta didik berupa
kodrat alam dan kodrat zaman. Kodrat alam adalah pembawaan manusia
ditandai adanya kekuatan pada manusia yang menjadi bekal hidupnya dan
lingkungan peserta didik berada seperti kultur budaya dan kondisi alam.
Sedangkan kodrat zaman adalah perubahan waktu ke waktu. Proses menuntun
dilakukan dengan cara pendidik memberikan peserta didik kebebasan namun
tetap memberikan tuntunan dan arahan sebagai pamong sesuai dengan sistem
among Ki Hadjar Dewantara. Sistem among memberikan kebebasan dan
kemerdekaan berpikir untuk mengembangkan pola pikir, kemampuan,
kreatifitas, dan bakat pada diri peserta didik (Nuhalita dan Hudaidah, 2021).
Dalam proses menuntun terdapat pula penanaman budi pekerti, yaitu
membangun keterampilan agar memiliki daya guna dengan mengembangkan
daya cipta, rasa, karsa, dan karya yang seimbang (Indrayani, 2019).

Pengimplementasian  pendidikan nasional disesuaikan dengan

karakteristik manusia Indonesia. Keberagaman yang ada di Indonesia seperti
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suku, ras, agama dalam hidup berbangsa menjadikan manusia Indonesia
memiliki identitas. Identitas manusia Indonesia merupakan ciri khas yang
melekat dan membentuk karakter individu dari pembiasaan yang dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari (Setiari, 2023). Identitas manusia Indonesia biasa
disebut manusia Pancasila. Pancasila dijadikan landasan filosofi memuat jiwa
bangsa, cita-cita luhur, perasaan berbangsa, serta nilai hidup berbangsa.
Penguatan nilai Pancasila sebagai karakter bangsa dilakukan sebagai akar
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran untuk menghadapi perubahan
zaman. Pengimplementasian nilai-nilai Pancasila dilakukan di pendidikan
untuk meningkatkan kesadaran memegang teguh identitas manusia Indonesia
(Retno et al., 2021).

Pancasila sebagai entitas dan identitas diwujudkan dalam pendidikan
melalui Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila meliputi beriman
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, serta kreatif. Profil Pelajar
Pancasila berperan menuntun arah segala kebijakan dan pembaruan sistem
pendidikan yang memperhatikan ideologi Pancasila dan tantangan zaman di
abad ke-21 (Utami dan Susanti, 2023). Pembelajaran abad ke-21 menerapkan
Profil Pelajar Pancasila sejalan dengan keterampilan berpikir abad ke-21 yaitu
berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi dan berkomunikasi. Dengan demikian
pendidikan diharapkan dapat menjadi pendidikan yang memerdekakan peserta
didik. Konsep memerdekakan menurut Ki Hadjar Dewantara didasarkan dari
sifat bawaan peserta didik yaitu cipta, rasa, dan karsa. Menggunakan metode
among untuk menjaga, mendidik, dan membina peserta didik di lingkungan
belajar yang terkait dengan keluarga, sekolah dan masyarakat (Mujito, 2014).

Materi kuliah filosofi pendidikan Indonesia yang disajikan membekali
calon tenaga pendidik mengenal dirinya sendiri, menghayati pendidikan dari
pemikiran-pemikiran Ki Hadjar Dewantara, dan dapat menerapkan praktik
baik pendidikan yang memerdekakan bagi peserta didik. Sehingga terdapat
relevansi antara filosofi pendidikan Indonesia dan pendidikan profesi guru.
Program profesi guru memfasilitasi calon tenaga pendidik memahami

landasan filosofi pendidikan Indonesia dan meningkatkan kompetensi

355



profesional. Pengembangan hard skills dan soft skills pada calon tenaga
pendidik menjadikan memiliki kepribadian yang optimal, lulusan sebagai
pemimpin yang unggul, dan relevan dengan kebutuhan perkembangan zaman
(Susilawati, 2021).

Perkembangan zaman saat ini memberikan dampak bagi dunia
pendidikan. Teknologi, informasi dan komunikasi yang canggih dapat
menghubungkan ke seluruh penjuru dunia dijadikan media untuk membantu
proses pendidikan. Termasuk pengenalan budaya asing yang lebih mudah
diakses. Landasan filosofis pendidikan dapat dijadikan acuan untuk
menghadapi perkembangan zaman, dimana pendidikan harus menyesuaikan
dengan kondisi zaman sesuai konsep pendidikan seumur hidup namun tidak
menghilangkan budaya luhur bangsa Indonesia.

Filosofi pendidikan, menjawab tantangan pendidikan bagi guru masa
kini untuk membentuk keterampilan berpikir di abad ke-21 agar dapat
menyeimbangkan kemampuan berpikir dan karakter individu. Mendidik
manusia hanya untuk berpikir dapat menjadi ancaman di dunia jika tidak
disertai pendidikan karakter (Faiz dan Kurniawaty, 2020). Penerapan filosofi
pendidikan Ki Hadjar Dewantara dalam pendidikan yang terintegrasi dalam
kurikulum mampu membentuk generasi yang memiliki keselarasan cipta, rasa,
karsa, serta budi pekerti (Irawati ef al., 2022).

Dukungan pendidik perlu dilakukan melalui dukungan psikologis
untuk peserta didik dalam memberikan motivasi inspirasi dan menyediakan
kondisi berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Dukungan kerjasama
perguruan tinggi dan lingkungan sekolah juga dapat dipererat untuk dapat
meningkatkan profesionalitas calon tenaga pendidik yang akan mempengaruhi
dalam penentuan capaian pembelajaran dan penerapan hasil belajar (Munadi,
2020). Pelaksanaan praktik baik yang dilakukan tenaga pendidik memiliki
dampak dalam menuntun tumbuh kembang peserta didik sesuai kodrat alam
dan kodrat zaman. Sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan

memanusiakan manusia yang sesuai budaya bangsa Indonesia.
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SIMPULAN

Landasan filosofi pendidikan menjadi landasan untuk menentukan arah kebijakan
dalam pendidikan. Arah kebijakan pendidikan mengacu pada tujuan pendidikan
nasional yang sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia. Seorang calon tenaga
pendidik perlu mempelajari dan memahami landasan filosofis pendidikan
Indonesia untuk memahami tujuan dia mendidik sehingga berbagai upaya untuk
mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran akan dilakukan. Relevansi
filosofi pendidikan Indonesia dengan pendidikan profesi guru yaitu melalui
pendidikan profesi guru, calon tenaga pendidik mendapatkan bekal dalam
memahami filosofi pendidikan Indonesia dalam perspektif Ki Hadjar Dewantara,
Bapak Pendidikan Indonesia.

Pemikiran-pemikiran Ki Hadjar Dewantara yang memanusiakan manusia,
berpihak pada peserta didik, dan menuntun tumbuh peserta didik sesuai kodratnya
sesuai dengan tujuan pendidikan Indonesia. Memahami landasan pendidikan
menjadikan memiliki acuan dalam mencapai kompetensi profesional dalam
perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran sehingga dapat mengarahkan
kegiatan belajar peserta didik untuk mencapai tujuan dari pendidikan yang dapat
menaburkan benih-benih kebudayaan yang hidup dalam masyarakat Indonesia.
Landasan filosofi pendidikan bagi guru masa kini dapat dijadikan acuan
menentukan arah kebijakan pendidikan, melatih keterampilan berpikir dan
penanaman karakter pada abad ke-21 untuk terus mengembangkan potensi sesuai

kodrat alam dan kodrat zaman.
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